










































































































































































































































































































































































































































































































































































6.1 Kesimpulan

1. Pulau Sumba memiliki sejumlah ciri khas di antaranya: cendana,
kuda sandel, kepercayaan marapu, tradisi batu kubur dan pasola.
Pasola yang berakar pada kepercayaan marapu di Sumba bagian
Barat telah banyak diliput media dan artikel. Namun belum
ada buku tentang analisis nilai dan upaya revitalisasi tradisi

pasola.

2. Tradisi pasola di Sumba Barat dan Sumba Barat Daya berada
di empat wilayah yakni Kodi, Lamboya, Gaura dan Wanokaka.
Masyarakat pendukung pasola bermukim di desa adat yang
disebut parona, harona dan paraingu yang ditata berdasarkan
kepercayaan marapu. Umumnya desa adat berada di perbukit-an
dan diberi pagar. Rumah-rumah diatur berderet 7-8 rumah adat
mengacu kepada awal rumah didirikan leluhur, yaitu rumah
induk uma bokulu, ramah andung, uma nuku umahara cara, uma
belanga, uma halloru dan rumah rumah adat lainnya. Desa-desa m
adat dikelompokan dalam dua paro yakni bagian atas (deta) dan
bagian bawah (wawa).

Dari segi struktur sosial dikenal lapisan rato, maramba, kabihu
dan budak atau ata. Dari segi latar belakang kekeluargaan
dianut keluarga luas yang berupa klan matrilineal (wala) di
Kodi, klan Patrilineal di Kodi, Lamboya dan Wanokaka. Dalam
mata pencaharian hidup penduduk adalah bertani perladang-
an, sawah dan peternakan. Ternak penting bagi kehidupan
ekonomi adalah kuda, kerbau, sapi, babi dan ayam.

3. Masyarakat pendukung pasola di Kodi, Lamboya dan Wanokaka
menganut kepercayaan marapu (leluhur). Marapu menjadi
perantara dalam pemujaan terhadap yang maha kuasa yang
tidak boleh disebut namanya (nyapa takicamo,nja panumangara)
kecuali gelarnya saja.

4. Tradisi pasola dilaksanakan atas dasarrpﬁxﬁxitu%an bulaw W
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dalam kalender adat dan tanda-tanda alam. Dua bulan penting
terkait upacara pasola adalah bulan larangan (wula podu) dan
bulan nyale (wula nyale). Tanggal terpenting dalam bulan nyale
adalah saat munculnya nyale pada hari ke 7 bulan purnama;
di Kodi dan Lamboya sekitar bulan Februari dan di Wanokaka
sekitar bulan Maret. Kemunculan nyale yang melimpah adalah
pertanda kelimpahan panen dan menjadi awal dimulainya per-
mainan pasola.

Pasola diadakan di Kodi dan Lamboya pada bulan Februari
dan di Wanokaka bulan Maret setiap tahun. Sebelum pasola,
di samping bahu nyale, juga diadakan tinju adat (pajura atau
patukengo) dan permainan ketangkasan lembing dan kajala.

. Pasola kemudian menjadi tujuan wisata unggulan di Sumba

bagian Barat yang banyak mendatangkan wisatawan dalam
negeri dan luar negeri. Mereka menghabiskan waktu menonton
pasola. Acara ini menjadi sumber pendapatan para pengelola
hotel, restoran, biro perjalanan, pemandu wisata, tranportasi
dan masyarakat luas.

. Terdapat sejumlah simbol dalam permainan pasola yang terkait

pada kepercayaan marapu. Secara umum, pasola adfalah upacara
yang berorientasi pada kesuburaan, penyatuan bumi dan langit,
penyatuan lelaki dan wanita, serta permainan ketangkasan se-
bagai simbol penyatuan dalam proses penciptaan.

. Akibat masuknya agama-agama besar yakni Kristen, Katolik

dan Islam, penganut kepercayaan marapu sebagai pendukung
utama pasola semakin berkurang. Inovasi pembangunan per-
tanian dengan masuknya teknologi usaha tani membuat
masyarakat semakin kritis bahwa kesuburan tidak saja
diperoleh melalui upacara pasola tetapi justru melalui per-
baikan teknologi usaha tani. Pasar juga menyebabkan ber-
bagai peru;bal‘lan baik yang bersifat positif maupun negatip.

ﬁ fef A




Nilai-nilai pasola masih ada yang mampu bertahan, namun ada
yang mulai longgar dan hilang. Oleh karena itu perlu dilakukan
revitalisasi kembali.

8. Revitalisasi nilai harus mengacu kepada penyusunan kriteria
nilai mana yang masih bertahan, mulai longgar dan telah
hilang. Tujuan revitalisasi adalah mempertahankan yang
masih kuat agar tidak melemah, memperkuat yang mula lemah
dan memunculkan kembali yang telah hilang.

9. Langkah revitalisasi dapat dilakukan antara lain dengan pen-
didikan. Materi pasola dapat dimasukkan dalam mulok dan
mengkaitkan beberapa mata pelajaran dengan materi budaya.
Sekolah harus direorientasi sebagai pusat pembudayaan dan
pusat kebudayaan. Untuk itu pelatihan guru mata pelajaran
Mulok dan Ketrampilan Ekonomi Kreatif berbasis budaya,
penataan sekolah berbasis budaya, lomba lomba berbasis
budaya dan lawatan budaya menjadi penting.

10. Revitalisasi di lingkungan masyarakat khusus generasi muda
dilakukan melalui pelatihan, pemberdayaan, pendampingan
dan uji coba pengembangan desa adat dan pusat ekonomi
kreatif berbasis budaya. Secara kelembagaan diperlukan Perda
tentang pasola, menyangkut desa adat dan sekolah sebagai
basis revitalisasi dalam rangka pembudayaan. Seluruh unsur
terkait -yaitu Bappeda, Dinas Pariwisata, Dinas PPO, Dinas
Perindustrian, Dinas Perhubungan, LSM dan masyarakat- di-
harapkan mendukung.

6.2. Rekomendasi

1. Penyusunan data dasar pasola dan kebudayaan Sumba dan
adanya pusat Informasi kebudayaan berupa sistem informasi
manejemen budaya pengembangan ekonomi kreatif berbasis

R g Mw

budaya.




2. Sekolah sebagai pusat pembudayaan dan kebudayaan yang
perlu ditata kurikulum muatan lokal, keterkaitan mata pelajaran
tertentu dengan unsur budaya Sumba. Pelatihan guru Mulok,
buku bahan ajar sesuai tingkatan untuk para siswa serta pe-
nataan sekolah bernuansa budaya dan perlombaan antar
sekolah tentang kebudayaan dan unsur pasola serta lawatan
kebudayaan dan pameran sekolah. Di Masa depan diharapkan
sekolah menjadi salah satu ujung tombak rintisan generasi
muda cinta budaya. Sekolah bisa menjadi salah satu lokasi
pariwisata budaya melalui kegiatan pameran, seni dan lomba
lomba bernuansa budaya.

3. Pembangunan Pusat Informasi Budaya dan Pusat Pemberdaya-
an Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya serta perintisan desa adat
dan penataan lokasi dan pelaksanaan pasola yang tetap berakar
pada budaya dengan prinsip, bersih, indah, rapi dan membawa

nilai tambah bagi masyarakat di pedesaan.
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4. Perintisan pemberdayaan desa adat di tiga tempat yakni Kodi,

Lamboya dan Wanokaka

5. Perlu diwacanakan pemanfaatan arena pasola di luar acara
pasola untuk kepentingan wisata seperti rekreasi belajar naik
kuda dengan pakaian adat, naik kuda keliling yang dipandu
dengan melibatkan masyarakat lokal yang dibina.

6. Penataan kalender pasola dengan kalender kegiatan lain ter-
masuk ruang pameran, kios cendera mata, rumah makan,
warung wisata, pameran dan lomba desain cendera mata kreatif
berbasisi budaya. Para pemuda potensial dididik dengan sistem
magang di pusat Pariwisata di Bali dan Jogya yang telah maju
sebagai rintisan industri kreatif berbasis budaya. Setelah
kembali masih tetap perlu bimbingan untuk menghasilkan
berbagai produk kreatif berbabasis budaya seperti kaos oblong

W m bernuansa budaya Sumba dan pasola, lukisan, cendera mata
; ‘




kreatif di samping meningkatkan yang sudah ada.

7. Perlu dilakukan PERDA Desa Adat dan Pembangunan Desa Ber-
basis Budaya

8. Perlu dilakukan Standarisasi pelaksanaaan pasola termasuk tata
busana adat.

9. Musyawarah adat dalam rangka musyawarah revitalisasi nilai
Pasola.

10. Musyawarah generasi muda terutama para pemain pasola,
mantan pemain pasola dan calon pemain pasola untuk sosialisasi
standarisasi pelaksanaan pasola dan tata busana pemain dan
kuda pasola.
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